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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Usulan terbaik untuk memperbaiki sistem persediaan Apotek X adalah dengan 

menerapkan hasil simulasi skenario pemesanan dilakukan setiap 6 hari sekali. 

Jika jumlah stok kurang dari ROP, maka dilakukan pemesanan sebanyak Q 

untuk setiap masing-masing item obat. Jumlah pemesanan ( Q ) dan ROP dapat 

dilihat pada tabel 6.1.  

Tabel 6.1. ROP dan Jumlah Pesan (Q) 

Item 
ROP 

(tablet) 
Q (box) Item 

ROP 
(tablet) 

Q (box) 

1 290 2 33 100 1 

2 170 3 34 60 1 

3 90 1 35 90 1 

4 70 1 36 95 1 

5 85 1 37 125 1 

6 100 1 38 240 2 

7 60 1 39 390 13 

8 70 1 40 130 4 

9 50 2 41 200 4 

10 65 1 42 40 3 

11 115 1 43 65 2 

12 290 2 44 35 1 

13 50 1 45 180 1 

14 650 3 46 30 1 

15 270 5 47 35 1 

16 3460 33 48 90 1 

17 80 1 49 60 1 

18 105 4 50 40 1 

19 560 1 51 100 1 

20 140 1 52 60 1 

21 147 6 53 60 1 

22 900 17 54 80 1 

23 40 1 55 160 3 

24 75 2 56 810 8 

25 70 1 57 70 1 

26 45 1 58 120 3 

27 920 9 59 730 7 

28 110 1 60 130 1 

29 210 2 61 80 1 

30 1600 7 62 280 1 

31 250 2 63 170 1 

32 80 1 64 110 1 
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Pemilihan supplier untuk obat yang dapat dipesan pada lebih dari satu supplier 

dilakuakn berdasarkan : 

a. Supplier yang menawarkan harga obat paling murah. 

b. Supplier dengan lead time paling kecil. 

c. Jumlah item yang dipesan pada supplier lebih dari 1. 

Total biaya  persediaan yang didapatkan pada Apotek X ketika menjalankan 

skenario pemesanan periodik 6 hari adalah Rp 1.728.224,15. Indikator yang 

menunjukkan bahwa hasil simulasi lebih baik dibandingkan dengan sistem riil 

adalah rata-rata stok setiap obat saat simulasi lebih kecil dibandingkan stok riil 

yang ada pada Apotek X. Pemesanan periodik menjadikan pengelolaan apotek 

lebih mudah dan kemungkinan terjadinya kesalahan saat pemesanan lebih kecil. 

Pihak pengelola apotek tidak perlu mengecek setiap hari yang bisa 

menyebabkan pemesanan kedua kalinya karena barang belum datang dan 

melakukan pemesanan lagi. 

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada Apotek X dalam mengatasi masalah 

persediaan adalah menyesuiakan dengan hasil simulasi yang sudah dilakukan 

supaya total biaya persediaan tidak terlalu besar yang mengakibatkan kerugian 

bagi pihak apotek. 

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan simulasi persediaan untuk seluruh 

item obat yang dijual pihak apotek. Pengendalian persediaan item obat yang 

benar akan menjadikan seluruh sistem persediaan menjadi efektif.
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